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STRES DAN KECEMASAN PADA DOSEN YANG MELAKSANAKAN KULIAH
DARING PADA MASA PANDEMI COVID-19

Sugesti Aliftitah’, Nelyta Oktavianisya?
1.2 Dosen Fakultas limu Kesehatan Universitas Wiraraja
E-mail : sugesti@wiraraja.ac.id

Abstract : Online learning applied since March 2020, during 10 month passed, obstacle raised among
students and lecturers which found during online learning, student had difficulties on phone signal
especially students from island near Madura island, student poorly understood about the topic given by
the lecturer. Problem faced by lecturer such as student didn’t pay attention during online learning, and
some of lecturers clueless with online learning app. This will raise stress and anxiety for lecturers who
was doing online learning. The aim of this study was to represent anxiety and stress level of I§Flirers
during online learning for pandemic covid 19 period. The design of this study was descriptive design.
The Population in this study were all of lecturers of Universitas Wiraraja as much as 168 lecturers with
sample 63 lecturers. The result of this study showed that respondent mostly on medium level of anxiety
were 33 people (52,4%) and the stress level of respondent mostly on medium level of stress werw 42
people (66,7 %). A lecturer expected to improve their coping mechanism in overcoming stress and
anxiety during online learning for pandemic time. By proper stress management, it will increase lecturer
work performances on this pandemic condition.

Keywords: Anxiety, Stress, Covid 19, lecturers

Abstrak : Pembalajaran daring mulai diterapkan sejak Maret 2020, dalam waktu 10 bulan yang
telah dilewati mulai muncul kendala-kendala yang ditemui saat pembelajaran daring baik dari
mahasiswa dan dosen, mahasiswa mengalami kesulitan signal terutama mahasiswa yang berasal dari
kepulauan, mahasiswa kurang memahami topic yang disampaikan dosen. Kendala yang dihadapi
dosen, seperti mahasiswa kurang memperhatikan saat belajar daring, dan beberapa dosen kurang
memahami aplikasi-aplikasi yang bisa digunakan saat pembelajaran daring. Hal ini menimbulkan
stress dan kecemasan tersendiri bagi dosen yang melaksanakan perkuliahan daring. Tujuan penelitian
Bitu mengetahui gambaran Kecemasan dan Stress pada Dosen yang Melaksanakan Kuliah Daring
pada Masa Pandemi Covid-19. Desain pada penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian yaitu
seluruh dosen tetap di Universitas Wiraraja §lbanyak 168 dosen dengan sampel sebanyak 63 dosen.
Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa tingkat kecemasan [gponden sebagian besar
berada pada tingkat sedang yaitu 33 orang (52,4%) dan tingkat stres responden sebagian besar
berada pada tingkat sedang yaitu 42 orang (66,7 %). Seorang dosen diharapkan dapat menambah
wawasan tentang mekanisme koping dalam menangani stress dan kecemasan yang dirasakan selama
mengajr daring di masa pandemic covid 19 dengan manajemen stress yang tepat akan meningkatkan
kinerja dosen dalam kondisi pandemi ini.

Kata kunci : Kecemasan, Stress, Covid 19, Dosen

PENDAHULUAN

“‘New normal” dalam kondisi pandemik
masih berlangsung, berarti kita harus
‘hidup berdampingan’ dengan virus Corona
sambil melakukan aktivitas sehari - hari
melalui proses adapatasi baru, dan 19 yang cukup besar (Setiawan, 2020).
kewaspadaan tinggi harus tetap dimiliki Kondisi pandemik yang
supaya tidak terjadi penularan Covid-19. mengharuskan masyarakat melakukan
Hal ini bisa melalui cara tetap patuh dan Physical distancing berimbas pada
protokol kesehatan dilakukan seperti yang universitas sebagai institusi yang bergerak

memenuhi kebutuhan hidupnya. Risiko
pergerakan orang dan berkumpulnya
masyarakat pada tempat dan fasilitas
umum, memiliki potensi penularan COVID-

dianjurkan oleh pemerintah. Berdasarkan
Kemenkes RI| disebutkan semua fasilitas
dan tempat umum merupakan lingkungan
dimana masyarakat melakukan aktivitas
kehidupan sosial dan berkegiatan dalam

di bidang pendidikan. Universitas adalah
bagian dari fasilitas dan tempat yang
memungkinkan berkumpulnya mahasiswa,
dosen, tenaga kepenfdikan dan civitas
akademika yang lain. Menteri Pendidikan




dan Kebudayaan (Mendikbud),
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-19
dimana kegiatan belajar dilaksanakan dari
rumah secara daring. Pelaksanaan
pembalajaran daring mulai diterapkan
sejak Maret 2020, dalam waktu 10 bulan
yang telah dilewati mulai muncul kendala-
kendala yang ditemui saat pembelajaran
daring baik dari mahasiswa dan dosen,
mahasiswa mengalami kesulitan signal
terutama mahasiswa yang berasal dari
kepulauan, mahasiswa kurang memahami
topic yang disampaikan dosen. Kendala
yang dihadapi dosen, seperti mahasiswa
kurang memperhatikan saat belajar daring,
dan beberapa dosen kurang memahami
aplikasi-aplikasi yang bisa digunakan saat
pembelajaran daring. Hal ini menimbulkan
stress dan kecemasan tersendiri bagi
dosen yang melaksanakan perkuliahan
daring (Kemendikbud, 2020).

Menur@EJVHO Per Senin (10/6/2020)
06:32 WIB, total kasus Covid-19 di dunia
terkonfirmasi sebany#fy.311.062 (7,3 juta)
kasus hingga Rabu. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 3.594.227 (3,5 juta) pasien telah
sembuh, 412.993 orang meninggal Elnia.
Di Indonesia Jumlah kasus barutotal kasus
positif: 32.033 orang, Total pasien dirawat:
19.246 orang (60,1 persen) Total pasien
sembuh: 10.904 orang (34 persen) Total
pasien meninggal: 1.883 jiwa (5,9 persen),
Total PDP masih diawasi: 14.010 orang,
Total ODP masih dipantau: 38.791 orang.
Pemprov Jatim melalui halaman resminya
infocovid19 jatimprov.go.id PgJa Selasa, 9
Juni 2020, terdapat 25.801 orang dalam
pemantauan (ODP), 7.579 pasien dalam
pengawasan (PDP), 6.518 dinyatakan
positif COVID-19, dan yang sembuh 1.681
orang. Sementara itu, total pasien
meninggal dunia 530 orang (Bramasta,
202@)

Corona virus disease (covid 19)
merupakan virus jenis baru yang menular
pada manusia dan menyerang gangguan
system pernafasan sampai berujung
pada kematian. Tanda - tanda umum
orang terinfeksi virus ini adalah demam di
atas 38'c, batuk, pilek, sesak, dan susah
benafas (Ozdemir, 2020; Susilo et al.,
2020; Yao efffl., 2020). Virus corona 19 ini
bermula di kota Wuhan China, dengan
dugaan ditularkan hewan kepada manusia.

Virus tersebut mnular begitu cepat dan
sampai di Indonesia (Susilo et al., 2020).

Kecamasan timbul akibat wabah virus
corona yang sedang melanda dunia saat
ini. Berita yang disampaikan terus
menerus, kabar yang tidak jelas asalnya
serta adanya beribu tulisan mengenai
corona di internet, terutama media social
menambah kekhawatiran terhadap
kebenaran dari informasi tersebut
Keberadaan virus ini menyebabkan
munculnya kebijakan-kebijakan baru dari
pemerintah untuk pendidikan,
pemberlakuan pembelajaran daring
diterapkan disemua tingkat lembaga
pendidikan (YangID et al., 2021).

Penyampaian pembelajaran secara
daring memberikan dampak positif dapat
mencegah penyebaran virus corona,
namun di sisi lain dampak dari
pembelajaran daring vyaitu sangat
tergantung pada kondisi sinyal handphone/
internet, para guru dan dosen dituntut
untuk bisa mengaplikasikan beberapa
aplikasi yang jarang digunakan saat
pelajaran luring, presentasi atau materi
yang disampaikan harus menarik, namun
tak jarang mahasiswa kurang
memperhatikan saat pembelajaran daring,
hal —hal tersebut yang bisa menimbulkan
stress dan kecemasan pada para pengajar
yang melakukan pembelajaran secara
daring (Anisa et al., 2020; Sadikin &
Hamidah, 2020).

Pemberian pelatihan pengenalan
aplikasi-aplikasi yang bisa digunakan saat
pembelajaran daring atau pelatihan
pembuatan materi atau metode
pembelajaran yang menarik bagi para
pengajar akan sangat membantu
mengurangi kecemasan dan stress yang
mungkin dialami oleh para pengajar. Dan
diperlukan system pembelajaran yang
memungkinkan pengajar untuk menilai
kehadiran secara menyeluruh  dari
mahasiswa saat pembelajaran daring.

Q
METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode penelitian deskriptif adalah suatu
metode penelitian yang dilakukan dengan
tujuan utama untuk membuat gambaran
atau deskripsi tentang suatu keadaan
secara obyektif (Nursalam, 2015). Dalam




penelitian ini mendeskripsikan data-data
penelitian tentang stres dan kecemasan
[fada dosen yang melaksanakan kuliah
daring pada masa pandgi Covid-19 di
Universitas Wiraraja. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh dosen tetap di
Universitas Wiraraja sebanyak 168 dosen.
Sampel dalam penelitian ini fgabanyak 63
dosen. Uji statistik deskriptif ini digunakan
untuk mendapatkan gambaran distribusi
frekuensi masing-masing variabel
penelitian yaitu stres dan kecemasaifpada
dosen yang melaksanakan kuliah daring

pada masa pandemi covid-19 di
Universitas Wiraraja.

HASIL PENELITIAN

Responden penelitian adalah 63 orang
dosen. Data diperoleh menggunakan
kuesioner yang disebarkan secara online
dengan google forms. Karakteristik
responden  berupa data umum vyang
meliputi umur, jenis kelamin, lama bekerja,
jabatan, jumlah SKS, jumlah tatap muka
dan metode pembelajaran yang
ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden di Universitas Wiraraja Tahun 2021

Karakteristik Responden > %
Umur

32-34 25 39,7

35-37 7 11,1

41-43 22 34,9

44-46 6 9,5

47-49 3 4.8
Jenis Kelamin

Perempuan 42 66,7

Laki-laki 21 33,3
Lama Bekerja

<1 Tahun 2 3,2

2-5 Tahun 18 28,6

>5 Tahun 43 68,3
Jabatan

Dosen Biasa 54 85,7

Dosen dengan Tugas

Tambahan ° ? 8 14,3
Jumlah SKS

3-7 SKS 11 17,5

8 SKS 50 79,4

=8 SKS 2 3,2
Jumlah TM

1-4 TM/ Minggu 50 79,4

5-10 TM/ Minggu 13 20,6
Metode Pembelajaran

Google Classroom 25 39,7

WhatsApp 20 31,7

Zoom Meeting 13 20,6

Google meet 1 1,6

Lainnya 4 6,3

Tabel 1. menunjukkan bahwa umur responden hampir setengahnya berumur 32-34
tahun yaitu 25 orang (39,7%). Responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu
42 orang (66,7%). Lama bekerja responden sebagian sebesar > 5 tahun sebanyak 43 orang
(68,3%). Hampir seluruhnya responden adalah dosen biasa yaitu sebanyak 54 orang (85,7%).
Jumlah SKS mata kuliah yang diampu di semester ganijil tahun akademik 2020-202, hampir
seluruhnya yaitu 8 SKS sebesar 50 orang (79,4%). Jumlah tatap muka dalam seminggu di
Semester Ganjil Tahun Akademik 2020-2021 hampir setengahnya 1-4 TM/ Minggu yaitu 50




orang (79,4%). metode pembelajaran daring yang paling sering digunakan di Semester Ganjil
Tahun Akademik 2020-2021 hampir setengahnya menggunakan Google Classroom dan
WhatsApp yaitu masing-masing 25 orang (39,7%) dan 20 orang (31,7%).

Tabel 2. Tingkat Kecemasan pada Responden di Univeristas Wiraraja Tahun 2021

Kecemasan F £
Normal 13 206
Ringan 17 270
Sedang 33 524
Jumlah 63 100

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar tingkat kecemasan responden berada pada

tingkat sedang sebanyak 33 orang (52,4%).

Tabel 3. Tingkat Stres pada Responden di Univeristas Wiraraja Tahun 2021

Stress F %

Normal 12 19,0
Ringan 9 14,3
Sedang 42 66,7
Jumlah 63 100

Tabel 3. Menunjukkan tingkat stres responden sebagian besar berada pada tingkat

sedang yaitu 42 orang (66,7 %).

PEMBAHASAN
1. Kecemasan
Kecemasan  merupakan  rasa

khawatir yang tidak jelas dan meluas, yang
berhubungan dengan perasaaan yang
tidak pasti dan tidak berdaya (Annisa & Ifdil,
2016; Mukholil, 2018). Sedangkan
menurut Sutejo (2017) dan Warouw (2018),
Kecemasan (ansietas) ialah perasaan
yang secara samar-samar terasa tidak
santai disebabkan adanya rasa tidak
nyaman atau perasanan takut yang diikuti
dengan adanya respon. Kecemasan bisa
juga diterjemahkan sebagai rasa takut
terjadinya suatu hal yang dikaenakan
antisipasi terjadinya bahaya dan suatu
pertanda yang dapat membantu seseorang
untuk siap-siap dalam mengahdapi bahaya
(Sutejo, 2018; Warouw et al., 2018 dan
Asyura et al., 2021).

Pada penelitian ini, didapatkan
bahwa tingkat kecem@san Dosen yang
Melaksanakan Kuliah Daring pada Masa
Pandemi Covid 19 di Universitas Wiraraja
sebagian besar berada pada tingkat
sedang. Pada kondisi ini individu fokus
pada sesuatu yang dianggap penting dan
mengesampingkan hal yang lainnya. Pada
tingkat ini, persepsi pada lingkungan

sekitar menurun. Perhatian individu tidak
selektif tetapi bisa terfokus pada lebih
banyak sudut apabila dituntut untuk
melakukannya (Stuart dalam Annisa & Ifdil,
2016; Guan et al, 2021). Kecemasan
sedang, responnya meliputi respon fisik,
respon kognitif dan respon emosional. Otot

mengalami ketegangan sedang,
meningkatnya tanda - tanda vital, dilatasi
pupil, mengeluarkan keringat, sering
mndar-mandir, memukul-mukul tangan,
dan terjadi perubahan suara ( suara
bergetar dan nada suara tinggi), sakit
kepala, berubahnya pola tidur dan

punggung terasa nyeri merupakan respon
fisik. Menurunnya lapang persepsi, tidak
perhatian secara selektif, meningkatnya

fokus terhadapt stimulus, menurunnya
rentang perhtian, menurunnya
penyelesaian masalah, dan
pembelajaran terjadi  dengan

memfokuskan merupakan respon kognitif.
Tidak nyaman, sering tersinggung,
kepercayaan diri berkurang, kurang bias
bersabar, dan sedih merupakan respon
emosional (Namirotu et al., 2018).

Kondisi cemas pada dosen yang
melaksanakan pembelajaran daring dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. maturitas




individu, tipe  kepribadian, tingkat
pendidikan, sosial budaya, potensi stress,
serta lingkungan. Menurut penelitian ini,
hampir setengah responden berusia 32-34
tahun, pada usia tersebut individu memiliki
kematangan diri (self maturity) yang baik,
memiliki self control dan self direction yang
baik sehingga kecemasan berada di tingkat
sedang. Individu dengan self maturity yang
baik, akan dengan mudah menghadapi
stressor yang dihadapi.

Dampak pembelajaran daring tidak
hanya dialami mahasiswa atau anak didik,
dosen sebagai pendidik pun
merasakannya. Dosen dituntut mampu
menyampaikan materi dengan media yang
mungkin jarang digunakan saat pertemuan
di kelas. Dosen juga dituntut untuk
menyampaikan materi yang menarik agar
mahasiswa tidak bosan saat proses belajar
mengajar. Berdasarkan penelitian ini,
didapatkan bahwa hampir setengah
responden menggunakan Google
Classroom dan WhatsApp sebagai media
pembelajaran. Dua media ini relatif lebih
mudah dan lebih murah, namun tampilan
kurang menarik, dan beberapa mahasiswa
menyalahgunakan dan kurang fokus
terhadap materi yang diberikan, sehingga
pada akhirnya menimbulkan kecemasan
tersendiri bagi dosen yang memberikan
materi.

2. StrErs

Stres merupakan terjadi gangguan di
tubuh dan pikiran seseorang yang
disebabkan oleh perubahan dan tuntutan
kehidupan (Mundung et al., 2019). Menurut
Charles D. Speilberger dalam Donsu
(2017) dan Gaol (2016), menyatakan
bahwa stres merupakan tuntutan-tuntutan
eksternal yang dialami oleh orang,
Edbntohnya objek yang berada dalam suatu
lingkungan atau suatu stimulus yang
secara obyektif merupakan bahaya. Stres
bisa juga diartikan sebagai tekanan,
ketegangan, gangguan yang membuat
seseorang tidak senang dan asalnya dari
luar diri seseorang (Gaol, 2016; Donsu,
2019; Morales, 2021).

Berdasarkan penelitian didapatkan
tingkat stres resporfflen sebagian besar
berada pada tingkat sedang. Stres sedang
berlangsung lebih lama daripada stress
ringan. Stres sedang disebabkan situasi

SIMPULAN DAN SARAN

yang belum diselesaikan dengan teman,
keluarga sakit, atau ketidakhadiran
anggota keluarga yang lama. Tanda stress
sedang antara lain perut sakit, tegangnya
otot-otot, perasaan tegang, tidur
tergangguftidak nyenyak, badan terasa
ringan.

Menurut Budiwati (2016), Beratnya
tuntutan tugas Dosen bias menyebabkan
stres jika tidak mamgfnelakukan adaptasi
antara angan dan kenyataan yang ada.
Baik kenyataan yang terdapat didalam
maupun kenyataan yang berada diluar
dirinya. Semua bentuk stres, didasarkan
pada pemahaman manuasia akan
kekuarangan dirinya senidri. Rasa tidak
mamapu dalam [ffelawan kekurangan
tersebut dapat menimbulkan frustasi,
konflik, gelisah dan rasa bersalah
(Budiwati, 2016). Beban kerja dosen
dalam penelitian ini dapat dilihat dari
jumlah tatap muka dalam seminggu, jumlah
SKS mata kuliah yang diampu dan jabatan
yang diampu dosen.

Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa hampir seluruhnya responden
merupakan dosen tetap biasa tanpa
jabatan, dengan beban SKS dalam satu
semester hampir seluruhnya 8 SKS dan
tatap muka dalam seminggu hampir
setengah responden 1- 4 Kali tatap muka
per minggu. Hal ini menyebabkan stress
yang dialami responden masih dalam
kategori sedang. Namun kondisi stress
sedang yang tidak tertangani menimbulkan
dampak yang signifikan terhadap kinerja
dosen, stress pada tingkay rendah maka
kinerja dosen rendah. Pada keadaan
tersebut dosen merasa pekerjaannya
monoton dan timbul rasa bosan akibat
under  stimulation. Sejalan adafya
kenaikan tingkat stress mencapai titik
optimal, maka menimbulkan kinerja yang
baik. Keadaan ini disebut tingkat stress
yang optimal. Pada tingkat stress yang
optimal ini, memunculkan berbagai ide
inovatif, antusiasme, dan output yang
konstruktif. Pada tingkat stress yang
sangat tinggi maka kinerja dosen akan
rendah. Keadaan ini akan membuta kinerja
menurun. Tingkat stress yang tinggi dapat
menempatkan keadaan dosen pada
konsisi tertekan, karena ketidakmampuan
dalam menjalani tugas yang berat.




Kecemasan p@la Dosen yang
Melaksanakan Kuliah Daring pada Masa
Pandemi Covid-19 di Universitas Wiraraja
sebagian besar berada pada tingkat
sedang. Tingkat Stres@pada Dosen yang
Melaksanakan Kuliah Daring pada Masa
Pandemi Covid-19 di Universitas Wiraraja
sebagian besar berada pada tingkat
sedang.
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